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This study aims to analyze the impact of tax system digitization on the
level of taxpayer compliance among MSMEs in Indonesia through a
literature review approach. Advances in information technology have
encouraged the Directorate General of Taxes to implement digital
transformation in tax services, such as e-filing, e-billing, e-registration,
and the core tax administration system. The research method used is a
literature review, reviewing various national and international scientific
articles relevant to the topic of digital taxation and taxpayer
compliance. The results of the study indicate that tax system digitization
has a positive impact on improving taxpayer compliance through easier
service access, administrative efficiency, transparency, and increased
tax awareness. However, various obstacles remain, such as low digital
literacy, limited technological infrastructure, and a lack of
understanding of taxation among MSMEs. This study implies that the
government needs to improve digital tax education and expand access to
technology to support the optimization of state tax revenues.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digitalisasi sistem
perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM di Indonesia
melalui pendekatan literature review. Perkembangan teknologi informasi
telah mendorong Direktorat Jenderal Pajak untuk melakukan
transformasi digital dalam pelayanan perpajakan seperti e-filing, e-
billing, e-registration, dan core tax administration system. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan mengkaji
berbagai artikel ilmiah nasional dan internasional yang relevan dengan
topik perpajakan digital dan kepatuhan wajib pajak. Hasil kajian
menunjukkan bahwa digitalisasi sistem perpajakan memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak melalui kemudahan
akses layanan, efisiensi administrasi, transparansi, dan peningkatan
kesadaran pajak. Namun demikian, masih terdapat berbagai kendala
seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur teknologi,
serta kurangnya pemahaman perpajakan pada pelaku UMKM. Penelitian
ini memberikan implikasi bahwa pemerintah perlu meningkatkan
edukasi perpajakan digital dan memperluas akses teknologi untuk
mendukung optimalisasi penerimaan pajak negara.

129



Jurnal Studia Akuntansi dan Bisnis (The Indonesian Journal of Management and Accounting) Vol. 13 No. 2, (2025)

PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang memiliki peranan strategis dalam
pembiayaan pembangunan nasional. Penerimaan pajak digunakan untuk membiayai berbagai
program pemerintah seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, subsidi
masyarakat, serta pelayanan publik lainnya. Menurut Resmi (2023), pajak adalah kontribusi wajib
kepada negara yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang tanpa mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk kepentingan negara sebesar-besarnya bagi kemakmuran
rakyat. Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah Indonesia terus melakukan reformasi
perpajakan untuk meningkatkan penerimaan negara. Salah satu bentuk reformasi tersebut adalah
digitalisasi administrasi perpajakan melalui pemanfaatan teknologi informasi. Transformasi digital
dalam bidang perpajakan dianggap mampu meningkatkan efisiensi pelayanan dan mempermudah
wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan.

Digitalisasi perpajakan dilakukan melalui pengembangan layanan elektronik seperti e-filing,
e-billing, e-SPT, e-faktur, dan e-registration. Sistem tersebut memungkinkan wajib pajak untuk
melakukan pelaporan dan pembayaran pajak secara online tanpa harus datang langsung ke kantor
pajak. Menurut Direktorat Jenderal Pajak (2023), implementasi layanan perpajakan digital
bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak serta menciptakan sistem administrasi
perpajakan yang lebih transparan dan akuntabel.

UMKM merupakan salah satu sektor ekonomi yang memiliki kontribusi besar terhadap
perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM
menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap
sebagian besar tenaga kerja di Indonesia. Meskipun demikian, tingkat kepatuhan perpajakan
UMKM masih tergolong rendah. Rendahnya kepatuhan wajib pajak UMKM dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti rendahnya pemahaman perpajakan, kurangnya kesadaran pajak, serta
persepsi bahwa administrasi perpajakan bersifat rumit. Oleh karena itu, digitalisasi perpajakan
diharapkan mampu memberikan kemudahan pelayanan dan meningkatkan kepatuhan perpajakan
UMKM.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan sistem perpajakan digital
memberikan pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian Pratama dan Rahmawati
(2022) menyatakan bahwa penggunaan e-filing dan e-billing mampu meningkatkan efektivitas
pelaporan pajak dan mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak UMKM. Selain itu, penelitian
Sapiei dan Kasipillai (2021) juga menunjukkan bahwa sistem pajak online dapat meningkatkan
efisiensi administrasi perpajakan dan mengurangi biaya kepatuhan.

Meskipun demikian, implementasi digitalisasi perpajakan di Indonesia masih menghadapi
berbagai kendala seperti rendahnya literasi digital masyarakat, keterbatasan akses internet, dan
gangguan sistem perpajakan online. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengkaji secara mendalam pengaruh digitalisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak

UMKM di Indonesia.
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Menurut Alm (2019), kepatuhan pajak merupakan perilaku wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Kepatuhan pajak dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti kesadaran pajak, pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan, dan sanksi
perpajakan.

Ajzen (1991) melalui Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa perilaku seseorang
dipengaruhi oleh niat perilaku yang terbentuk dari sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku.
Dalam konteks perpajakan, kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh sikap terhadap pajak,
pengaruh lingkungan sosial, serta kemudahan dalam menjalankan kewajiban perpajakan.

Menurut Mardiasmo (2021), kepatuhan pajak dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 1.
Kepatuhan formal, yaitu kepatuhan dalam memenuhi kewajiban administrasi perpajakan. 2.
Kepatuhan material, yaitu kepatuhan dalam menghitung, membayar, dan melaporkan pajak
dengan benar. Menurut Setiawan dan Gunadi (2022), digitalisasi perpajakan bertujuan
meningkatkan kualitas pelayanan pajak, mengurangi praktik korupsi, serta meningkatkan
transparansi administrasi perpajakan. Penelitian Fauziati et al. (2020) menunjukkan bahwa
penerapan e-filing berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Penelitian Handayani dan Tambun (2021) menyatakan bahwa kualitas sistem e-filing
memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Pratama dan Rahmawati (2022)
menemukan bahwa digitalisasi perpajakan mampu meningkatkan efektivitas pelaporan pajak
UMKM. Yulianti dan Putra (2024) menyatakan bahwa penerapan digitalisasi perpajakan dapat
meningkatkan kesadaran pajak pelaku UMKM.

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Literature review dilakukan dengan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang

relevan terkait digitalisasi perpajakan dan kepatuhan wajib pajak.

2. Sumber Data

Data penelitian diperoleh dari:
a) Jurnal nasional terakreditasi.
b) Jurnal internasional.

c¢) Buku perpajakan.

d) Peraturan perpajakan.

e) Artikel ilmiah dan laporan pemerintah.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui:

a) Identifikasi artikel ilmiah yang relevan.

b) Seleksi literatur berdasarkan topik penelitian.
c¢) Pengelompokan hasil penelitian.

d) Analisis dan sintesis hasil penelitian.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil
penelitian terdahulu dan mengidentifikasi pola hubungan antara digitalisasi perpajakan dan

kepatuhan wajib pajak.

Pembahasan
1. Pengaruh Digitalisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, digitalisasi perpajakan memiliki pengaruh positif
terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak. Sistem e-filing memberikan kemudahan bagi wajib
pajak dalam menyampaikan SPT tahunan secara online. Hal ini mampu mengurangi antrean di
kantor pajak dan meningkatkan efisiensi administrasi perpajakan.

Penelitian Fauziati et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan e-filing meningkatkan
kepatuhan wajib pajak karena proses pelaporan menjadi lebih mudah dan cepat. Selain itu,
penggunaan e-billing juga mempermudah wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak secara
online.

Digitalisasi perpajakan juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas administrasi
perpajakan. Sistem digital memungkinkan pengawasan data perpajakan secara lebih akurat dan

mengurangi risiko manipulasi data.

2. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Digitalisasi Perpajakan
a. Literasi Digital

Kemampuan wajib pajak dalam menggunakan teknologi informasi menjadi faktor utama
keberhasilan digitalisasi perpajakan. Wajib pajak yang memiliki kemampuan digital lebih mudah
menggunakan layanan perpajakan elektronik.
b. Kualitas Sistem

Kualitas sistem perpajakan digital sangat mempengaruhi tingkat kepuasan dan kepatuhan
wajib pajak. Sistem yang mudah digunakan dan stabil akan meningkatkan minat wajib pajak

menggunakan layanan digital.
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c. Sosialisasi dan Edukasi

Pemerintah perlu meningkatkan sosialisasi perpajakan digital melalui seminar, pelatihan, dan
media sosial agar masyarakat memahami penggunaan layanan perpajakan elektronik.
d. Infrastruktur Teknologi

Ketersediaan akses internet dan perangkat teknologi menjadi faktor penting dalam

implementasi sistem perpajakan digital.

3. Kendala Implementasi Digitalisasi Perpajakan
a. Rendahnya Literasi Teknologi
Sebagian wajib pajak UMKM masih mengalami kesulitan menggunakan aplikasi perpajakan
digital.
b. Gangguan Sistem
Gangguan server sering terjadi terutama saat mendekati batas akhir pelaporan pajak.
c. Keterbatasan Infrastruktur Internet
Wilayah terpencil masih menghadapi keterbatasan akses internet yang menghambat
penggunaan layanan perpajakan online.
d. Kurangnya Kesadaran Pajak
Masih terdapat wajib pajak yang belum memiliki kesadaran untuk memenuhi kewajiban

perpajakan.

4. Strategi Peningkatan Efektivitas Digitalisasi Perpajakan
Untuk meningkatkan efektivitas digitalisasi perpajakan, pemerintah perlu melakukan:
a) Peningkatan kualitas sistem perpajakan digital.
b) Penguatan keamanan data perpajakan.
c) Peningkatan edukasi perpajakan digital.
d) Perluasan akses internet di daerah terpencil.

e) Pendampingan perpajakan bagi pelaku UMKM.

5. Analisis Literature Review

Berdasarkan hasil kajian literatur, mayoritas penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi
perpajakan memiliki hubungan positif dengan kepatuhan wajib pajak. Digitalisasi memberikan
kemudahan administrasi dan meningkatkan efisiensi pelayanan.

Namun demikian, efektivitas digitalisasi perpajakan sangat dipengaruhi oleh kesiapan
sumber daya manusia dan infrastruktur teknologi. Oleh karena itu, implementasi digitalisasi

perpajakan harus diimbangi dengan peningkatan literasi digital masyarakat.
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Kesimpulan

Digitalisasi sistem perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kepatuhan
wajib pajak UMKM di Indonesia. Implementasi layanan perpajakan digital seperti e-filing, e-
billing, dan e-faktur mampu meningkatkan efisiensi administrasi perpajakan dan mempermudah
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan.

Keberhasilan digitalisasi perpajakan dipengaruhi oleh faktor literasi digital, kualitas sistem,
sosialisasi perpajakan, dan infrastruktur teknologi. Namun, implementasi digitalisasi perpajakan
masih menghadapi kendala seperti rendahnya literasi teknologi, gangguan sistem, keterbatasan

akses internet, dan rendahnya kesadaran pajak.
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